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ANALISIS PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PRODUKTIVITAS 
KERJA KARYAWAN  PT. NYATA GRAFIKA MEDIA SURAKARTA  
 
Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 
metode pelatihan, materi pelatihan, kemampuan instruktur terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta . 
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Nyata Grafika 
Media Surakarta  yang berjumlah 3 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling. 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji 
analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi (R2). Berdasarkan hasil analisis uji t, penelitian ini 
menunjukkan bahwa Metode pelatihan (thitung= 2.651), Materi 
pelatihan (thitung=2.540), Kemampuan instruktur (thitung=3.071) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja . Pada Uji f 
menunjukkan bahwa Metode pelatihan, materi pelatihan, dan 
kemampuan instruktur secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 76,6 %. 
 





This study aimed to determine the effect of training methods, 
training materials, the ability of the instructor on employee 
productivity PT. Real Graphic Media Surakarta. The sample in this 
study were employees of PT. Real Graphic Media Surakarta , which 
amounted to 53 respondents. The sampling technique in this research 
is purposive sampling. Data analysis methods used were normality 
test and test multiple linear regression analysis with t-test, F, and the 
coefficient of determination (R2). Based on the results of t test 
analysis, this study showed that the method of training (t = 2.651), the 
training materials (t = 2.540), ability of the instructor (t = 3,071) 
significantly affects work productivity. In Test f show that the method 
of training, training materials, and the ability of the instructor jointly 
significant effect on employee productivity PT. Real Graphic Media 
Surakarta.The coefficient of determination (R2) is 76,6%. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung 
utama dalam upaya menciptakan suatu keunggulan yang kompetitif bagi 
suatu organisasi, baik badan usaha maupun instansi pemerintahan. Hal ini 
dikarenakan bahwa meskipun ini tidak berhubungan langsung dengan 
keuangan atau pendapatan perusahaan, namun secara tidak langsung dapat 
berimbas pada kinerja perusahaan karena pada dasarnya sumberdaya 
manusialah yang bergerak mengelola perusahaan. 
Posisi strategis sumber daya manusia dalam organisasi, baik non-
profit maupun profit oriented organization merupakan penentu yang 
sangat penting bagi keefektifan berjalannya kegiatan di dalam organisasi. 
Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak 
ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga 
komitmennya terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Sebuah 
organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang ada. Kualitas sumber daya manusia banyak ditentukan oleh 
sejauh mana sistem yang ada di organisasi atau perusahaan mampu 
menunjang dan memuaskan keinginan baik dari pegawai maupun dari 
organisasi atau perusahaan. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, Roche, Teague, Coughlan & 
Fahy sebagaimana dikutip oleh Edwards & Bach (2015) menjelaskan 
bahwa dalam jangka panjang, perusahan melalui manajemen sumberdaya 
manusia akan diarahkan untuk mencapai sasaran.. 
Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mencapai 
sasaran tersebut adalah bahwa perusahaan harus melakukan program 
pelatihan (training) untuk meningkatkan kehandalan karyawan, 
kecerdasan dan integritasnya untuk perusahaan. Training menjadi salah 
satu program penting yang harus dilakukan oleh setiap karyawan yang 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas , maka permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1 Apakah metode pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta? 
1.2.2 Apakah materi pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta? 
1.2.3 Apakah kemampuan instruktur berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta? 
1.2.4 Apakah metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan 
instruktur secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
3.1 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh metode pelatihan 
terhadap produktivitas kerja karyawa PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta. 
3.2 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh materi pelatihan 
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta. 
3.3 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan instruktur 
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta. 
3.4 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh metode pelatihan, 
materi pelatihan, dan kemampuan instruktur secara bersama-sama 







2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survai Penelitian yang akan 
dilakukan berolakasi di PT. Nyata Grafika Media Surakarta yang terletak 
dijalan Adisumarmo nomer 138 Kartasura. 
2.2 Populasi, Sampel 
Populasi adalah seluruh subjek penelitian. Menurut Sekaran (2012), 
“population refers to the entire group of people, events, or things of 
interest that the researcher wishes to investigate”. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh karyawan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta (Jawa Pos 
Group) yang terdiri dari 61 orang karyawan tetap dan jumlah sampel 
dalam penelitian ini diambil sebanyak 53 karyawan. 
2.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara pemilihan sampel. Menurut Sekaran 
(2012), dikatakan bahwa: 
“sampling is the process of selecting a sufficient number of element 
from the population so that by studying the sample, and understanding the 
properties or the characteristics of the sample subjects, it would be 
possible to generalize the properties or characteristic to the population 
elements (Sekaran, 2012).  
2.4 Definisi Operesional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 1 variabel bebas dan 1 
variabel terikat. Kedua variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
2.4.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau 
memengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau 
dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena 
yang diobservasi atau diamati (Sugiyono, 2013). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah pelatihan karyawan yang  dapat 
didefinisikan sebagai segala bentuk upaya yang digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  
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2.4.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah produktivitas kerja. Produktivitas kerja 
karyawan dapat diukur dengan aspek-aspek: a) Mutu pekerjaan; b) 
Kejujuran karyawan; c) Kehadiran; d) Sikap; e) Kerjasama; f) 
Kehandalan; g) Pengetahuan tentang pekerjaan; h) Tanggung jawab; 
dan i) Pemanfaatan waktu. 
2.5 Instrumen Pengukuran 
2.5.1 Uji validitas  
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
alat ukur mempunyai ketepatan dan kecermatan dalam melakukan 
fungsi ukurnya (Sugiyono, 2013). Untuk mengukur validitas 
kuesioner yang diberikan kepada responden digunakan rumus 
Korelasi Product  
2.5.2 Uji reliabilitas instrument 
Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat 
ukur relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau 
lebih (Sugiyono, 2013).  
2.5.3 Uji Asumsi 
Sebenarnya Uji asumsi dalam penelitian ini tidak wajib 
digunakan akan tetapi penelitian ini menggunakan hanya sebagai 
penguat dari uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian uji asumsi 
yang diapakai adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan heteroskedasitas, dimana penelitian ini sudah 
memenui semua. 
2.5.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode uji regresi linier berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji validitas  
Pengujian validitas dalam penelitian ini di uji menggunakan 
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metode pearson correlation. Dalam pengujian ini jumlah n adalah 53 dan 
tingkat signifikansi <0,05 sehingga digunakan rtabel 0,361. 
3.2 Uji Reliebilitas 
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode cronbach 
alpha Item pertanyaan akan dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach 
alpha lebih dari 0,6   
3.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan 3 prediktor.  
3.4 Uji ketepatan parameter (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.5 Uji ketepatan model (Uji F) 
Hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi diperoleh nilai 
F sebesar 53.369 dengan nilai signifikansi p = 0,000. Mengingat nilai 
signifikansi p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
bebas, baik metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan instruktur, 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
produktivitas kerja. 
3.6 Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengujian dengan menggunakan koefisien determinasi (R2) 
menghasilkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.766. Hal ini 
diartikan bahwa metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan 
instruktur secara bersama-sama menentukan variabilitas produktivitas 
kerja pegawai di PT. Nyata Grafika Media Surakarta sebesar 76.60%. 
Sisanya sebesar 23.40% ditentukan oleh variabel lain di luar model ini. 
3.7 Pembahasan Hasil Penelitian 
3.7.1 Metode Pelatihan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan di PT. Nyata 
Grafika Media Surakarta 
Hipotesis yang menyatakan bahwa “Metode Pelatihan (X1) 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
(Y) karyawan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta” terbukti 
kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t 
statistik sebesar 2.651 yang signifikan pada  = 0.05.  
3.7.2 Materi Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan di PT. Nyata 
Grafika Media Surakarta 
Hipotesis yang menyebutkan bahwa “Materi Pelatihan (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
(Y) karyawan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta” terbukti 
kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t 
statistik sebesar 2.540 yang signifikan pada  = 0.005. 
3.7.3 Kemampuan Instruktur (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan di PT. 
Nyata Grafika Media Surakarta  
Hipotesis yang menyebutkan bahwa “Kemampuan Instruktur 
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja (Y) karyawan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta” 
terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil 
uji t statistik sebesar 3.071 yang signifikan pada  = 0.005. 
3.7.4 Metode Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2), dan 
Kemampuan Instruktur (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja (Y) Karyawan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta  
Hipotesis yang menyebutkan bahwa “Metode Pelatihan (X1), 
Materi Pelatihan (X2), dan Kemampuan Instruktur (X3) secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja (Y) karyawan di PT. Nyata Grafika Media 
Surakarta” terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan hasil uji F statistik sebesar 53.369 yang signifikan pada 
 = 0.005. 
8 
 
Salah satu faktor yang dianggap mempengaruhi produktivitas 
kerja adalah pelatihan. Hal ini dikemukakan oleh Sinungan (2009), 
yang mengatakan salah satu untuk mendorong peningkatan 
produktivitas adalah melalui peningkatan ketrampilan. Hal ini 
bertujuan agar setelah pelatihan seorang mampu mengemban tugas 
dan pekerjaan sebaik mungkin sehingga pada akhirnya dapat 
mendorong kemajuan setiap usaha. 
 
4 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya selanjutnya dapat 
diperoleh kesimpulan penelitian. Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4.1 Metode pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta (Jawa Pos Group). Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t statistik sebesar 2.651 yang 
signifikan pada  = 0.05. 
4.2 Materi pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta (Jawa Pos Group). Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t statistik sebesar 2.540 yang 
signifikan pada  = 0.005. 
4.3 Kemampuan instruktur berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta (Jawa Pos Group). Hal 
ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji t statistik sebesar 3.071 yang 
signifikan pada  = 0.005. 
4.4 Metode pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan instruktur secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Nyata Grafika Media Surakarta (Jawa Pos Group). Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan hasil uji F statistik sebesar 53.369 yang 
signifikan pada  = 0.005. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh 
variabel Metode Pelatihan (X1), Materi Pelatihan (X2) dan Kemampuan 
Instruktur (X3) secara bersama-sama terhadap Produktivitas kerja (Y) 
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ditentukan dengan nilai koefisien determinasi yang dihasilkan. Hasil 
pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R2 diperoleh 
sebesar 0.766. Hal ini diartikan bahwa metode pelatihan, materi pelatihan, 
dan kemampuan instruktur secara bersama-sama menentukan variabilitas 
produktivitas kerja karyawan di PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
sebesar 76.60%. Sisanya sebesar 23.40% ditentukan oleh variabel lain di 
luar model ini. 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan 
pelatihan terhadap produktivitas kerja. Untuk itu disarankan kepada 
pihak terkait agar memperhatikan pelatihan pegawai sebagai salah satu 
peningkatan kemampuan sehingga produktivitas kerja akan semakin 
meningkat. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan instruktur 
mempunyai pengaruh yang dominan dibandingkan variabel lain dalam 
mempengaruhi produktivitas kerja. Untuk itu disarankan kepada 
instansi terkait agar memperhatikan kemampuan instruktur dalam 




Anizar. 2009. Teknik Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Industri. Jogjakarta: 
Graha Ilmu. 
 
Bloom, Nicholas & John Van Reenen. 2010. “Human Resource Management and 
Productivity.” NBER Working Paper Series. Massachusetts: National 
Bureau of Economic Research.   
 
De Grip, Andries., & Jan Sauermann. 2011. “The Effects of Training on Own and 
Co-Worker Productivity: Evidence from a Field Experiment.” IZA 
Discussion Paper No. 5976, September 2011. 
 
Dessler, Gary. 2003. MSDM, Jilid I. Jakarta : PT. Indeks. 
 
Edwin B. Flippo, 2002. Manajemen Personalia, edisi ke enam. Jakarta: Erlangga. 
10 
 
Habib, Saba., Fizza Zahra., & Hina Mushtaq. 2015. “Impact of Training and 
Development on Employees’ Performance and Productivity: A Case Study 
of Pakistan.” European Journal of Business and Social Sciences, Vol. 4, 
No. 08, November 2015, pp:  326 - 330, diunduh dari: 
http://www.ejbss.com/recent.aspx-/  pada 10 Juni 2016. 
 
Hasibuan, Malayu Sp. 2005. Manajemen SDM. Edisi Revisi, Cetakan Ke Tujuh. 
Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Hasibuan, Malayu Sp. 2012. Manajemen SDM.  Edisi Revisi, Cetakan Ke  
Tigabelas. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Hasibuan, Melayu Sp. 2003. Organisasi dan motivasi ; dasar peningkatan 
produktivitas. Cetakan ke empat. Jakarta : PT. Bumi Aksara. 
 
Itika, Josephat Stephen. 2011. Fundamentals of Human Resource Management: 
Emerging Experiences from Africa. Leiden: African Studies Centre. 
 
Khan, Raja Abdul Ghafoor., Furqan Ahmed Khan., & Muhammad Aslam Khan. 
2011. “Impact of Training and Development on Organizational 
Performance.” Global Journal of Management and Business Research 
Volume 11 Issue 7  Version 1.0  July  2011 
 
Kuncoro, Mudrajad. 2009. Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi Edisi 3. Jakarta: 
Erlangga. 
 
Mangkunegara, A.A Anwar Prabu 2005. Evaluasi kinerja SDM. Bandung: Refika 
Aditama. 
 
Mangkunegara, A.A Anwar Prabu. 2006. Perencanaan dan Pengembangan SDM. 
Bandung: Refika Aditama. 
 
 
Mangkuprawira, Syafry. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi. 
Jakarta : Ghalia  Indonesia. 
 
Mangkuprawira, Syafry. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia  Strategi. 
Jakarta : Ghalia Indonesia. 
 
Nasution, MN. 2001. Manajemen Mutu Terpadu. Jakarta : PT.GahaliaIndonesia. 
Pramudyo, Chrisogonus. D. 2007. Cara Pinter Jadi Trainer. Jakarta : Percetakan 
Galang Press. 
 
Reader Barry, Jay Heizer. 2001. Prinsip-Prinsip Manajemen Operasional. 




Siagian, Sondang P. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta. Bumi: 
Aksara.  
 
Simamora, Henry. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: STIE 
YKPN. 
 
Singh, Rohan., & Madhumita Mohanty. 2012. “Impact of Training Practices on 
Employee Productivity: A Comparative Study.” Interscience Management 
Review (IMR) ISSN: 2231-1513 Volume-2, Issue-2, 2012. 
 
Umar, Husein. 2005. Riset SDM Dalam Organisasi. Edisi Revisi Jakarta : 
PT.Gramedia Pustaka Utama. 
 
 
 
 
